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Abstrak: Infeksi pada anak, khususnya diare dan infeksi saluran pernapasan akut
(ISPA), masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dan berkontribusi
terhadap kejadian gizi buruk serta stunting. Rendahnya praktik higiene dan sanitasi di
tingkat rumah tangga, terutama pada ibu sebagai pengasuh utama anak, memperburuk
kondisi tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pencegahan infeksi melalui edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan dilaksanakan di Kota Batam dengan
melibatkan 30 peserta ibu rumah tangga yang memiliki anak balita. Metode yang
digunakan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi
melalui pre-test, post-test, dan observasi keterampilan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, khususnya pada aspek pentingnya
cuci tangan (+40,0%), kebersihan makanan dan minuman (+43,3%), serta pemahaman
hubungan infeksi dengan stunting (+56,7%). Evaluasi keterampilan memperlihatkan
sebagian besar peserta mampu melakukan cuci tangan enam langkah sesuai standar
WHO (86,7%) dan praktik penyajian makanan higienis (80,0%). Kegiatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan ibu terkait pencegahan infeksi,
dan untuk menjamin keberlanjutannya diperlukan pemantauan rutin oleh kader
kesehatan serta integrasi materi PHBS dalam kegiatan Posyandu.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, pencegahan infeksi, higiene, ibu dan anak, PHBS

Abstract: Infections among children, particularly diarrhea and acute respiratory infections
(ARI), remain a significant public health problem in Indonesia and contribute to
malnutrition and stunting. Poor hygiene and sanitation practices at the household level,
especially among mothers as the primary caregivers, exacerbate this condition. This
community service program aimed to improve mothers’ knowledge and skills in infection
prevention through health education on Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). The
program was conducted in Batam City involving 30 mothers with children under five years
old. The methods included interactive lectures, demonstrations, hands-on practice, and
evaluation through pre-tests, post-tests, and skill observations. The results showed a
significant increase in knowledge, particularly in the importance of handwashing
(+40.0%), food and beverage hygiene (+43.3%), and understanding the link between
infections and stunting (+56.7%). Skill evaluation indicated that most participants were
able to perform the six steps of proper handwashing according to WHO standards
(86.7%) and practice hygienic food preparation (80.0%). This program proved effective in
raising awareness and enhancing mothers’ practical skills in infection prevention. To
ensure sustainability, routine monitoring by community health workers and integration of
PHBS education into Posyandu activities are strongly recommended.
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Pendahuluan

Infeksi, khususnya diare, masih menjadi ancaman serius bagi kesehatan anak-
anak di bawah usia lima tahun, dengan kontribusi signifikan terhadap angka morbiditas
dan mortalitas global (Jawang et al., 2019). Di Indonesia, diare merupakan salah satu
penyebab utama kematian dan kesakitan pada balita, terutama pada anak di bawah usia
dua tahun (Rahmawati et al., 2012). Kondisi ini diperburuk dengan masih tingginya
prevalensi penyakit infeksi lain seperti infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) dan
kecacingan, yang secara tidak langsung berdampak pada status gizi anak, termasuk
meningkatnya risiko stunting (Kumalasari & Sari, 2025). Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa prevalensi diare pada anak usia 5-14 tahun
mencapai 3,0%, dengan variasi angka yang cenderung lebih tinggi di beberapa daerah,
termasuk Sumatera Selatan (Ghiffari et al., 2023). Sementara itu, stunting pada balita
masih menjadi masalah kesehatan serius, dengan prevalensi nasional mencapai 24,4%
pada tahun 2021 meskipun sudah menunjukkan penurunan dibandingkan periode
sebelumnya (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Berbagai faktor berkontribusi terhadap tingginya kejadian infeksi pada balita,
antara lain sanitasi lingkungan yang buruk, keterbatasan akses air bersih, rendahnya
praktik higiene personal, serta kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat (Noordianty et al., 2024; Pratiwi, 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa perilaku ibu rumah tangga yang memiliki balita, khususnya dalam praktik dasar
seperti mencuci tangan sebelum menyuapi anak atau setelah menggunakan toilet,
memiliki hubungan signifikan dengan insiden diare (Sari et al., 2020). Observasi lapangan
juga memperlihatkan bahwa sebagian besar ibu masih mengabaikan kebiasaan
sederhana terkait kebersihan diri dan lingkungan rumah tangga, serta belum optimal
dalam memanfaatkan layanan kesehatan untuk pemantauan tumbuh kembang anak
(Kumalasari & Sari, 2025). Faktor sosial-ekonomi seperti rendahnya tingkat pendidikan
dan kemiskinan semakin memperburuk situasi ini, sehingga meningkatkan risiko paparan
penyakit infeksi pada kelompok rentan (Indriani et al., 2025).

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai program intervensi, seperti
penyediaan air bersih, program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), dan edukasi
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk menekan angka kejadian diare dan infeksi
lain di masyarakat (Sardianti et al., 2021). Namun, upaya tersebut masih menghadapi
tantangan berupa rendahnya tingkat kesadaran dan kepatuhan masyarakat, terutama
pada kelompok ibu dengan anak balita. Padahal, ibu memiliki peran strategis sebagai
agen utama dalam pemeliharaan kesehatan keluarga. Oleh karena itu, pendekatan
berbasis edukasi yang fokus pada pencegahan infeksi dan peningkatan higiene personal
maupun lingkungan sangat penting untuk memutus rantai penularan penyakit menular,
sekaligus mendukung upaya pencegahan stunting (Santoso & Sugiri, 2022; Tuba et al.,
2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam menerapkan
praktik higiene personal dan sanitasi lingkungan, memperkuat kesadaran akan
pentingnya pencegahan infeksi, serta mendorong kepatuhan dalam pemantauan tumbuh
kembang dan imunisasi anak. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat
menurunkan angka kejadian diare dan penyakit infeksi lain pada balita, sekaligus
berkontribusi pada perbaikan status gizi dan pencegahan stunting di komunitas.
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Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukasi
promotif-preventif melalui penyuluhan, demonstrasi, dan pendampingan partisipatif
kepada ibu yang memiliki anak balita di komunitas sasaran. Metode pelaksanaan meliputi
beberapa tahap sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Koordinasi dengan perangkat desa/kelurahan, kader posyandu, dan puskesmas
setempat untuk menentukan lokasi dan sasaran kegiatan.

b. Penyusunan modul edukasi terkait pencegahan infeksi dan praktik higiene
(mencuci tangan dengan benar, sanitasi rumah, kebersihan makanan dan
minuman, serta perawatan anak sehat).

c. Persiapan media edukasi berupa leaflet, poster, video edukasi, dan alat peraga
cuci tangan enam langkah sesuai standar WHO.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

a. Penyuluhan Kesehatan

- Dilaksanakan melalui ceramah interaktif dan diskusi kelompok mengenai
pencegahan penyakit infeksi, pentingnya kebersihan personal, sanitasi
lingkungan, serta peran ibu dalam menjaga kesehatan anak.

- Materi meliputi: pencegahan diare, ISPA, kecacingan, serta kaitannya
dengan status gizi dan stunting.

b. Demonstrasi dan Praktik Langsung
- Demonstrasi mencuci tangan dengan benar (enam langkah WHO).

- Simulasi pengolahan makanan dan penyimpanan air bersih yang higienis.
- Latihan identifikasi tanda bahaya infeksi pada anak yang membutuhkan
rujukan ke fasilitas kesehatan.

c. Pendampingan dan Monitoring
- Pendampingan dilakukan oleh dosen keperawatan bersama dosen

mikrobiologi untuk memastikan peserta mampu menerapkan praktik higiene
dalam kehidupan sehari-hari.

Monitoring berupa kunjungan rumah secara sampling untuk melihat
implementasi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

d. Tahap Evaluasi

- Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman ibu tentang pencegahan infeksi.

- Evaluasi keterampilan dilakukan dengan observasi praktik mencuci tangan
dan menjaga kebersihan lingkungan rumah.

- Evaluasi dampak awal dilihat dari perubahan sikap dan komitmen ibu dalam
menjaga kesehatan anak serta pemanfaatan fasilitas kesehatan
(posyandu/puskesmas).

e. Peserta dan Lokasi

- Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu yang memiliki anak balita di wilayah
komunitas binaan.

- Jumlah peserta ditargetkan sebanyak 30-50 orang per sesi kegiatan.

- Lokasi pelaksanaan disesuaikan dengan kesepakatan bersama perangkat
desa/kelurahan dan puskesmas setempat.

f. Pendekatan Interdisipliner

- Dosen keperawatan berfokus pada edukasi perawatan anak, kesehatan ibu,

serta pendampingan praktik PHBS.
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- Dosen mikrobiologi memberikan pemahaman tentang agen penyebab
penyakit infeksi (bakteri, virus, parasit) dan cara pencegahannya dengan
pendekatan berbasis sains sederhana yang mudah dipahami masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan di Batam. Hasil yang ditampilkan meliputi karakteristik peserta program, tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi pencegahan infeksi dan
peningkatan higiene, serta perubahan perilaku yang diamati selama kegiatan
berlangsung.

Tabel 1 berikut menyajikan distribusi karakteristik peserta program pengabdian
masyarakat yang berjumlah 30 orang ibu dengan anak balita. Karakteristik yang dianalisis
meliputi usia, tingkat pendidikan terakhir, dan status pekerjaan, untuk memberikan
gambaran umum profil sasaran intervensi.

Tabel 1. Karakteristik Peserta (n = 30)

Karakteristik Jumlah (n=30) Persentase (%)
Usia Ibu (tahun)
20-25 6 20,0
26-30 12 40,0
31-35 8 26,7
36-40 4 13,3
Pendidikan Terakhir
SD 4 13,3
SMP 8 26,7
SMA 13 43,3
Perguruan Tinggi 5 16,7
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 21 70,0
Bekerja (formal/informal) 9 30,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peserta berada pada kelompok usia 26-30 tahun

(40,0%), dengan tingkat pendidikan terakhir terbanyak adalah SMA (43,3%). Sebagian b
peserta merupakan ibu rumah tangga (70,0%), sehingga memiliki waktu yang relatif

esar
lebih

banyak untuk mengikuti kegiatan edukasi. Profil ini menunjukkan bahwa sasaran program
berada pada kelompok usia produktif dengan tingkat pendidikan menengah, sehingga
intervensi edukasi diharapkan dapat diterima dengan baik dan diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

Selain karakteristik peserta, hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum

dan

sesudah diberikan edukasi juga dilakukan untuk menilai efektivitas program, yang akan di

sajikan dalam tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan (n = 30)

Aspek Pengetahuan Pre-Test (n=30) Post-Test Peningkatan
(n=30) (%)
Pentingnya cuci tangan 16 (53,3%) 28 (93,3%) +40,0
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Kebersihan makanan & minuman 14 (46,7%) 27 (90,0%) +43,3

Tanda bahaya diare/ISPA pada 12 (40,0%) 25 (83,3%) +43,3
anak

Hubungan infeksi dengan stunting = 9 (30,0%) 26 (86,7%) +56,7
Rata-rata pengetahuan baik 28,3% 88,3% +60,0

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek
pengetahuan. Misalnya, pemahaman mengenai hubungan infeksi dengan stunting meningkat
sebesar 56,7%, dari 30,0% pada pre-test menjadi 86,7% pada post-test. Secara keseluruhan,
rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 28,3% pada pre-test menjadi 88,3% pada post-
test. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman
ibu mengenai pencegahan infeksi dan praktik higiene yang benar.

Selain peningkatan pengetahuan, evaluasi juga dilakukan terhadap keterampilan praktik
peserta setelah memperoleh edukasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengetahuan
yang diperoleh dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 3. Evaluasi Keterampilan Praktik (n = 30)

Jenis Keterampilan Benar Belum Persentase Benar
Tepat (%)
Cuci tangan enam langkah (WHO) 26 4 86,7
Menyajikan makanan higienis 24 6 80,0
Menyimpan air bersih 27 3 90,0
Identifikasi tanda bahaya anak 23 7 76,7

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar peserta mampu mempraktikkan keterampilan
yang diajarkan dengan baik. Keterampilan menyimpan air bersih memperoleh persentase
benar tertinggi (90,0%), diikuti oleh praktik cuci tangan enam langkah (86,7%). Sementara itu,
keterampilan identifikasi tanda bahaya anak masih relatif lebih rendah (76,7%), menunjukkan
perlunya penguatan edukasi pada aspek ini. Hasil evaluasi keterampilan ini menegaskan
bahwa edukasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berdampak pada
kemampuan praktis peserta dalam menjaga higiene dan mencegah infeksi

Untuk melengkapi evaluasi, dilakukan pula penilaian terhadap respon peserta terkait
kepuasan, kebermanfaatan, serta saran terhadap kegiatan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana program pengabdian masyarakat dirasakan bermanfaat dan sesuai
dengan kebutuhan sasaran.

Tabel 4. Respon Peserta terhadap Kegiatan Edukasi (n = 30)

Aspek Respon Sangat Setuju Kurang Persentase Setuju &
Setuju Setuju Sangat Setuju (%)

Materi mudah dipahami 20 10 0 100,0
Kegiatan bermanfaat untuk 22 8 0 100,0
keluarga

Keterampilan praktik 18 11 1 96,7

mudah diterapkan

Kegiatan menambah 21 9 0 100,0
pengetahuan baru

Waktu pelaksanaan sesuai 17 11 2 93,3

Berdasarkan Tabel 4, seluruh peserta (100,0%) menilai bahwa materi edukasi mudah
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dipahami, bermanfaat untuk keluarga, serta menambah pengetahuan baru. Sebanyak 96,7%
peserta menyatakan keterampilan praktik mudah diterapkan, sedangkan aspek waktu
pelaksanaan memperoleh tingkat kepuasan yang sedikit lebih rendah (93,3%),
mengindikasikan perlunya penyesuaian durasi pada kegiatan berikutnya. Secara umum,
respon peserta sangat positif dan menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memenuhi
kebutuhan edukasi kesehatan di komunitas.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan keterampilan praktik ibu terkait
pencegahan infeksi dan peningkatan higiene. Mayoritas peserta mampu memahami
pentingnya cuci tangan, menjaga kebersihan makanan dan minuman, serta mengaitkan
praktik higiene dengan pencegahan stunting pada anak. Evaluasi keterampilan juga
memperlihatkan bahwa sebagian besar ibu dapat mempraktikkan langkah-langkah yang benar
sesuai standar, meskipun aspek identifikasi tanda bahaya anak masih memerlukan
penguatan. Respon peserta yang sangat positif terhadap materi, metode, dan manfaat
kegiatan menegaskan bahwa intervensi ini relevan dengan kebutuhan komunitas. Dengan
demikian, kegiatan edukasi ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan kapasitas ibu
sebagai agen utama kesehatan keluarga, sekaligus mendukung upaya pencegahan penyakit
infeksi pada anak di masyarakat.

Hasil kegiatan edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan keterampilan
peserta. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa
pendidikan kesehatan memegang peranan penting dalam pembentukan perilaku higienis
masyarakat. Edukasi yang diberikan dalam kegiatan ini tidak hanya bersifat transfer informasi,
tetapi juga menekankan pada praktik langsung sehingga peserta mampu menginternalisasi
pengetahuan ke dalam perilaku sehari-hari (Arini et al., 2021; Rahman & Patilaiya, 2018).
Dalam hal ini, keterampilan cuci tangan pakai sabun (CTPS) enam langkah berdasarkan
pedoman WHO menjadi aspek yang paling menonjol, di mana peserta menunjukkan
peningkatan pemahaman sekaligus keterampilan dalam melaksanakannya secara benar (Arini
et al., 2021; Rizkia et al., 2020).

Metode demonstrasi dan praktik terbukti lebih efektif dibandingkan penyuluhan verbal
saja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan peserta secara
langsung dalam praktik nyata memungkinkan terjadinya internalisasi informasi yang lebih baik,
sehingga perubahan perilaku lebih mudah terbentuk (Hikmah et al., 2023; Rosyidah et al.,
2021). Dengan demikian, keterampilan motorik yang diperoleh melalui praktik langsung
menjadi faktor penting dalam pembentukan kebiasaan higienis yang berkelanjutan. Selain
memberikan pemahaman kognitif, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya rutinitas positif
yang diharapkan dapat dipertahankan oleh peserta (Budiastuti et al., 2024; Rofiki & Famuiji,
2020).

Lebih jauh, edukasi ini juga membekali peserta dengan pemahaman mendalam terkait
rantai penularan penyakit, khususnya melalui jalur kontaminasi fekal-oral. Kesadaran ini
mendorong peserta untuk lebih disiplin menjaga kebersihan diri, makanan, serta lingkungan,
karena mereka memahami dampaknya terhadap kesehatan seluruh anggota keluarga
(Kartinawati et al., 2023; Maryam et al., 2023). Dengan pengetahuan yang lebih komprehensif,
motivasi peserta untuk menerapkan praktik higienis meningkat, sehingga perilaku tersebut
berpotensi menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari.

Namun demikian, keberlanjutan praktik higienis di masyarakat tidak hanya bergantung
pada pengetahuan dan keterampilan individu, melainkan juga pada dukungan lingkungan.
Faktor eksternal seperti ketersediaan air bersih dan sabun menjadi syarat mutlak bagi
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terwujudnya praktik PHBS secara konsisten (Anggraini, 2022; Arfah et al., 2022). Oleh karena
itu, peran kader kesehatan dalam melakukan pendampingan serta pemantauan rutin sangat
penting agar perubahan perilaku yang sudah terbentuk dapat dipertahankan. Tanpa adanya
dukungan tersebut, peserta berisiko kembali pada kebiasaan lama yang kurang sehat (Latifah
et al., 2023; NurSyifa et al., 2024).

Dalam jangka pendek, kegiatan ini terbukti efektif meningkatkan kesadaran,
pemahaman, dan keterampilan praktis peserta terkait PHBS (Ansori, 2022; Rofiki & Famuiji,
2020). Akan tetapi, untuk memperoleh dampak jangka panjang berupa penurunan kejadian
penyakit infeksi, diperlukan strategi keberlanjutan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain
melalui program pengulangan edukasi (booster session) serta integrasi materi PHBS dalam
kegiatan rutin Posyandu maupun pertemuan kader kesehatan (Lumbantoruan, 2021; Yulianto,
2020). Dengan demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat sesaat, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat secara berkesinambungan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi pencegahan infeksi dan
peningkatan higiene pada ibu dan anak di Batam terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada aspek pentingnya cuci tangan, kebersihan makanan dan
minuman, pengenalan tanda bahaya diare maupun ISPA, serta pemahaman mengenai kaitan
infeksi dengan stunting. Peserta juga mampu mempraktikkan keterampilan dasar, seperti cuci
tangan enam langkah sesuai standar WHO, penyajian makanan higienis, dan penyimpanan
air bersih dengan benar.

Keberhasilan program ini menegaskan pentingnya metode edukasi berbasis praktik
langsung dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Dampak jangka pendek
yang diperoleh adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan, sedangkan dampak
jangka panjang yang diharapkan adalah menurunnya kejadian penyakit infeksi pada anak di
komunitas. Untuk menjamin keberlanjutan hasil, diperlukan dukungan fasilitas, pemantauan
rutin oleh kader kesehatan, serta integrasi program serupa ke dalam kegiatan Posyandu dan
program kesehatan masyarakat lainnya.
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